Menjelaskan secara Umum :

· Pengertian Audit & hal yang terkait
· Rencana Kerja & Sasaran Audit Internal
· Mekanisme prosedur audit yang dilakukan

I.Auditing

Auditing adalah proses yang ditempuh oleh seseorang yang kompeten dan independent agar dapat menghimpun bukti – bukti mengenai informasi yang terukur dari suatu entitas    ( satuan ) usaha untuk mempertimbangkan tingkat kesesuaian dari informasi dengan kriteria yang telah ditetapkan 

Jenis-Jenis Auditing
· Audit Manajemen/Operasional

· Audit Ketaatan

· Audit keuangan

Mengapa Audit Intern Diperlukan :

· Mengamankan Asset Perusahaan
· Mengevaluasi & menilai aktivitas di suatu bagian/unit, untuk memastikan bahwa kebijakan Manajemen telah diterapkan
· Untuk menilai aktivitas dari suatu bagian/unit dari sudut : efisien, efektifitas & ekonomis. Serta memastikan tidak ada indikasi kecurangan yang dilakukan oleh oknum di bagian/unit tersebut.
·  berorientasi pada perbaikan dan ide-ide yang bernilai bagi suatu bagian/unit berdasarkan pemeriksaan.
II. Rencana kerja  & Sasaran Pemeriksaan
A. Sasaran Pemeriksaan

B. Rencana Kerja Yang akan dilakukan

III. Mekanisme Prosedur Audit Yang Dilakukan

A. Pelaksanaan Pemeriksaan, pada saat dimulai sampai selesai

B. Produk dari laporan audit intern

C. Misi audit intern

A. Pelaksanaan Pemeriksaan, pada saat dimulai sampai selesai

· Membuat laporan rencana pemeriksaan serta biaya yang diperlukan dan mendiskusikan kepada Atasan, meliputi : scope pemeriksaan, metode pemeriksaan ( random minimal 70 % dari total ), waktu pemeriksaan, dll.
· Membuat surat penugasan kepada auditee dengan persetujuan dari atasan
· Lamanya pemeriksaan lapangan minimal 10 hari kerja dan menerbitkan draft audit.

· Draft audit diserahkan kepada auditee untuk dipelajari dan ditanggapi secara tertulis minimal 7 hari kerja. ( Draft memuat : Temuan & rekomendasi )
· Setelah surat tanggapan diterima dari auditee, maka diterbitkan final audit yang ditujukan kepada atasan langsung. ( Final audit memuat : Temuan, Rekomendasi, Tanggapan Auditee, dan Rencana Perbaikan Auditee )
· Pemeriksaan disetiap bagian/unit minimal 1 kali setiap tahun dan maksimal 2 kali.

B.Produk dari laporan audit intern :

· Laporan Final Audit
· Laporan Monitoring Rencana Perbaikan Auditee

· Membuat atau merevisi suatu SOP berdasarkan pemeriksaan.

· Laporan Tahunan Audit Intern

C.Misi Audit Intern :

“ Sebagai rekan dengan memberikan kontribusi bagi suatu bagian/unit dalam mendukung aktivitas dari unit tersebut untuk mencapai tujuan, dengan biaya yang efisien dan efektif”.

